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ABSTRAK

FATIHATUL FAIDAH, 10519159112. Judul "Perbandingan prestasi belajar
siswa yang menggunakan buku paket dengan tidak menggunakan buku
paket Pendidikan Agama Islam SMA Muhammadiyah Lempangang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”. Dibimbing oleh Hj. Maryam selaku
pembimbing | dan Sitti Rajiah Rusydi selaku pembimbing II.

Pembahasan skripsi ini dimaksudkan untuk: (1) mengetahui prestasi
belajar siswa yang menggunakan buku paket Pendidikan Agama Islam di
SMA Muhammadiyah Lempangang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. (2)
mengetahui prestasi belajar siswa yang tidak menggunakan buku paket
Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Lempangang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa, serta (3) mengetahui perbandingan prestasi belajar
siswa yang menggunakan buku paket dengan tidak menggunakan buku
paket Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Lempangang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Berdasarkan hasil penelitian siswa yang menggunakan buku paket
dengan siswa yang tidak menggunakan buku paket didapatkan hasil
perhitungan t hitung sebesar 0,59. Selanjutnya nilai t dikonsultasikan dengan
t table pada taraf signifikansi 5% = 2,05 dan pada taraf signifikansi 1% =
2,76. Berdasarkan hasil tersebut, maka t hitung lebih kecil dari table baik
pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Hal ini
membuktikan bahwa hasil belajar pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa
yang menggunakan buku paket dengan tidak menggunakan buku paket tidak
jauh berbeda. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan buku paket
dengan siswa yang tidak menggunakan buku paket.

Selanjutnya dalam upayanya untuk meningkatkan prestasi siswa, guru
dituntut untuk menjalankan fungsinya secara maksimal sehingga tercipta
pembelajaran yang kondusif yang berpengaruh pada meningkatnya prestasi
belajar siswa.

Kata kunci: Prestasi Belajar, Buku Paket
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu hal yang penting dan mutlak bagi manusia,
melalui  pendidikan manusia mengembangkan kemampuan dan
kepribadiannya. Bentuk kongkret dari pendidikan yang dilakukan manusia
tersebut tampak dalam aktifitas pembelajaran bahwa proses pembelajaran
merupakan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.®

Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikan, yang berfungsi sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Pembelajaraan merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang
dalam upaya memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai positif
dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Dalam kegiatan
pembelajaran ini menunjuk pada kegiatan yang didalamnya terdapat integrasi
dan interaksi komponen-komponen pembelajaran yang dapat dikategorikan

menjadi tiga hal pokok yaitu guru, materi pelajaran dan siswa. Interaksi

! Sudjana dan Nana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Sinar Baru, 1989), h.
23.



antara tiga komponen utama melibatkan sarana dan prasana seperti metode
pembelajaran, media pembelajaran, setting kelas sehingga tercipta situasi
pembelajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah
direncanakan.

Guru seyogyanya mampu menentukan metode pembelajaran yang
dipandang dapat membelajarkan siswa secara aktif melalui proses
pembelajaran yang dilaksanakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara efektif dan hasil belajarpun dapat lebih ditingkatkan. Hal terpenting
dalam kegiatan pembelajaran adalah terjadinya proses belajar (learning
proses) pada diri siswa.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh sebagian besar guru masih
ada yang cenderung pada pencapaian target materi kurikulum, lebih
mementingkan pada penghafalan konsep bukan pada pemahaman. Hal ini
dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang selalu
didominasi oleh guru. Dalam penyampaian materi, biasanya guru
menggunakan metode yang monoton seperti metode ceramah, dimana siswa
hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikannya dan
sedikit peluang bagi siswa untuk bertanya, sehingga siswa merasa jenuh
dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, suasana
pembelajaran menjadi tidak kondusif karena siswa menjadi pasif.

Pembelajaran yang aktif dan efektif memerlukan perencanaan yang

baik. Guru harus mampu memilih dengan tepat metode atau media yang



digunakan agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan®. Meskipun demikian, pada kenyataan
dilapangan banyak guru hanya fokus memilih salah satu media dalam
kegiatannya mengajar di kelas. Hal ini dikarenakan dengan harapan bahwa
media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian siswa serta
menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan terorganisasi.
Pertimbangan ini diharapkan oleh guru dapat memenuhi kebutuhannya dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam pembelajaran. Namun
kenyataan yang dijumpai di lapangan sangat bertolak belakang dengan yang
diharapkan guru. Tidak semua siswa yang mengalami pembelajaran
memperoleh hasil belajar yang maksimal bahkan masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Oleh sebab itu sudah semestinya seorang guru
lebih memperhatikan ketepatan dalam pemilihan strategi, metode, dan media
pembelajaran serta kebutuhan sarana prasarana siswa dalam pembelajaran.
Sumber belajar merupakan semua sumber baik berupa data, orang
dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar,
baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah
peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi

tertentu®.

2 Arsyadi Azhar, Media Pembelajaran ( Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008), h. 37.
3 Sudrajat dan Akhmad, Sumber Belajar untuk Mengefektifkan Pembelajaran Siswa,
Diakses dari Internet, Tanggal 25/09/2017 www.geogle.com



Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dapat dimanfaatkan dan
diperlukan untuk membantu pengajar maupun peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dalam proses belajar, komponen sumber belajar itu mungkin
dimanfaatkan secara tunggal ataupun secara kombinasi.*

Salah satu sarana dan prasarana yang terpenting dalam satuan
pendidikan ialah perpustakaan. Kelengkapan sarana perpustakaan harus
memiliki minimal 10.000 (sepuluh ribu) eksemplar buku. Diantaranya memuat
buku pelajaran, buku cerita, kamus, majalah, surat kabar, dan buku-buku
pengetahuan lain yang berkaitan dengan pendidikan®. Hal ini tercantum
dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 bagian IHA vyaitu tentang
Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran yang berisi persyaratan
pelaksanaan proses pembelajaran antara lain: "Rasio buku teks pelajaran
untuk peserta didik adalah 1:1 per-mata pelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, peranan buku pelajaran sangat penting bagi
siswa. Hal ini juga menunjukkan bahwa buku pegangan guru dan siswa yang
digunakan dalam pembelajaran yang berbentuk buku paket sangat
diutamakan, terutama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Banyak
kelebihan dalam menggunakan buku paket ini, salah satunya yaitu: memuat

materi yang cukup luas dan dapat digunakan dalam jangka waktu yang

* Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Cet. X; Bandung:
Alfabeta, 2008), h. 131.

° Arsyadi Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008), h. 31.



panjang. Namun buku paket ini juga memiliki kekurangan dalam
pembelajaran, diantaranya siswa pasif dan guru cenderung memindahkan
informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa sehingga konsep, prinsip dan
aturan-aturan sulit dipahami oleh siswa. Siswa juga sulit menerapkan konsep
dan mengadaptasikan pengetahuannya terhadap lingkungan belajarnya serta
menjadikan tidak bermakna bagi siswa. Walaupun banyak siswa mampu
menghafal materi yang diterimanya tetapi sering kali tidak memahami secara
mendalam substansi materinya. Sebagian besar siswa tidak mampu
menghubungkan antara yang mereka pelajari dengan bagaimana
pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan. Hal ini juga mengakibatkan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Indonesia sangat rendabh.

Kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam tidak hanya
memberikan sejumlah materi tentang Pendidikan Agama kepada siswa untuk
diterapkan dalam keidupan sehari-hari, karena Pendidikan Agama Islam
bukan hanya materi saja, tetapi yang lebih penting bagaimana agar materi-
materi tersebut dapat dipahami dan dapat mempengaruhi dalam proses
belajar mengajar. Agar dalam proses belajar mengajar itu lebih efektif dan
berhasil perlu adanya Media buku paket yang digunakan untuk melatih
sejauh mana kemampuan anak dalam menerima pelajaransebagaimana
bidang studi yang lain.

Masalah—masalah yang menjadi hambatan dalam meningkatkan

kualitas proses belajar mengajar di SMA Muhammadiyah Lempangang



Kecamatan Bajeng kabupaten Gowa dari observasi awal yang penulis
lakukan adalah kurangnya referensi buku paket sebagai buku pegangan
siswa dari setiap mata pelajaran yang ada, kurangnya sikap disiplin siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajar. Khusus untuk pelajaran Agama
Islam siswa beranggapan bahwa pelajaran Agama Islam adalah pelajaran
yang sulit sehingga siswa malas untuk belajar.

Berdasarkan latar belakang di atas timbul keingintahuan penulis
tentang prestasi belajar yang diperoleh siswa dalam menggunakan media
buku paket dengan yang tidak menggunakan buku paket. Sehingga menjadi
sebuah judul yaitu:"Perbandingan prestasi belajar siswa yang menggunakan
buku paket dengan tidak menggunakan buku paket Pendidikan Agama Islam

SMA Muhammadiyah Lempangang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya
adalah:

1. Bagaimana prestasi belajar siswa yang menggunakan buku paket
Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Lempangang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?

2. Bagaimana prestasi belajar siswa yang tidak menggunakan buku paket
Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Lempangang

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?



3. Bagaimana perbandingan prestasi belajar siswa yang menggunakan buku
paket dengan tidak menggunakan buku paket Pendidikan Agama Islam di

SMA Muhammadiyah Lempangang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?

C. TujuanPenelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang menggunakan buku paket
Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Lempangang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang tidak menggunakan buku
paket Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Lempangang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

3. Untuk mengetahui perbandingan prestasi belajar siswa yang
menggunakan buku paket dengan tidak menggunakan buku paket
Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Lempangang

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

D. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini,
antara lain:
1. Bagi peneliti, sebagai bahan evaluasi dalam mempersiapkan diri sebagai

pendidik dimasa depan.



2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan para guru
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang lebih efektif dan efisien,
khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Bagi siswa, penerapan media pembelajaran melalui buku paket dengan
tepat menjadi salah satu alternatif yang tepat untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

4. Sekolah, basil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan sumbangan
pemikiran untuk memperkaya khazanah iimu pengetahuan dan sekolah
dapat melengkapi sumber belajar, serta mengembangkan strategi
pembelajaran sehingga dapat menjadi alternative dalam mengatasi

masalah pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu
prestasi dan belajar. Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok®.

Prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang

menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.

Sedangkan definisi belajar menurut beberapa pendapat para abhli,
antara lain:

a. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya’.

b. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang

pendidikan®.

e Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Cet. I; Jakarta: Rineka
Cipta, 1994), h. 19, 21.

’ Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1995), h. 2.

® Muhibuddin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2003), h.
63.
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c. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk mempleroleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan
psikomotorik®.

d. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman
(learning is defined as the modivicationor strengthening of behavior
throuch experiencing)™°.

e. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994:14) adalah suatu upaya
yang dilakukan manusia dengan jalan berusaha memperoleh kepandaian
atau ilmu.

Dari beberapa definisi tentang belajar tersebut, dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku secara keseluruhan dalam
interaksi antara individu dengan lingkungan sebagai hasil dari
pengalamannya sendiri. Prestasi belajar di sekolah adalah hasil yang
diperoleh anak-anak berupa nilai mata pelajaran.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa
perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan

diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan.

o Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Cet. Il; Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 141.

1% Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. |; Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
h. 27.
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2. Indikator Prestasi Belajar

Indikator prestasi belajar adalah apabila memperoleh nilai di atas nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau sekurang-kurangnya sama dengan
KKM. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari proses dan dari segi hasil. Dari
segi proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh
atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik secara aktif, baik
fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat besar dan rasa
percaya diri yang tinggi. Sedang dari segi hasil, prosespembelajaran
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan yang positif dari peserta didik
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75%*".

Prestasi belajar dapat dilihat dalam nilai. KKM untuk mapel
Pendidikan Agama Islam adalah 6,50. Nilai raport mencakup tiga ranah yaitu
ranah kogitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik*?.

a. Ranah Kognitif
1) Mengenal; siswa diminta untuk memilih satu dari dua atau lebih jawaban
dan mengingat kembali fakta yang seerhana.
2) Pemahaman; siswa diminta untuk membuktikan bahwa iamemahaami

hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta atau konsep

' Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan. (Cet. Il; Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 102.
2 Arikunto dan Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Cet. I;
Jakarta: Rikena Cipata2002), h. 117.
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3) Penerapan atau apikasi; siswa diminta untuk memilih abstraksi tertentu
konsep, dalil, cara, hukum, gagasan, aturan) secara tepat untuk
diterapkan dalam situasi baru dan menerapkannya dengan benar.

4) Analisis; siswa diminta untuk menganilis suatu hubungan kompleks atau
konsep-konsep dasar.

5) Sintesis; siswa diminta untuk menyusun kembali hal-hal yang spesifik
agar dapat mengembangkan suatu struktur baru.

6) Evaluasi; siswa diminta menerapkan pengetahuan dan kemampuannya
untuk menilai sesuatu yang menyangkut benar/salah.

. Ranah afektif, meliputi:

1) Pandangan atau pendapat; aspek afektif yang berhubungan dengan
pandangan siswa maka pertanyaan yang disusun menghendaki respons
yang melibatkan ekspresi, perasaan atau pendapat pribadi siswa
terhadap hal-hal yang sederhana tetapi bukan fakta.

2) Sikap atau nilai; siswa diminta untuk mempertahankan pendapatnya
dalam suatu pertanyaan yang melibatkan sikap atau nilai yang telah
mendalam disanubarinya.

. Ranah psikomotorik, yaitu aspek yang berhubungan dengan kerja otot

yang menyebabkan geraknya tubuh atan bagian-bagian lain atau dengan

kata lain bentuk ketrampilan siswa setelah melakukan belajar.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, secara
global diklasifikasikan menjadi tiga faktor yaitu; faktor yang berasal dari dalam
diri siswa (faktor internal), faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor
eksternal), dan faktor pendekatan belajar (approach to learning)®®. Secara
rinci dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Faktor Internal Siswa

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi dua aspek, yaitu:
aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (yang ersifat
rohani)
1) Aspek Fisiologis

Faktor fisiologi yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik/
jasmaniah dan fungsi panca indera. Kondisi fisik misalnya kondisi jasmaniah
yang sehat, cukup nutrisi, tidak kelelahan dan sebagainya. Panca indera
adalah gerbang masuknya pengaruh ke dalam individu, orang mengenal
dunia sekitarnya dan belajar menggunakan panca indranya. Baiknya fungsi
panca indera merupakan syarat agar belajar berlangsung dengan baik.
Panca indra yang sangat mempengaruhi belajar antara lain indra penglihat

(mata), indra pendengar (telinga). Oleh karena itu maka panca indera harus

3 Syah dan Muhibbudin, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 130.
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senantiasa dijaga agar terlindungi dari bahaya yang dapat mengakibatkan
terganggunya fungsi tersebut. Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan
otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam
mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai
pusing-pusing kepala misalnya, dapat menurunkan ranah cipta kognitif
sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. Untuk
mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat dianjurkan
untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Selain itu, siswa
juga dianjurkan untuk memilih pola istirahat dan olahraga ringan yang
sedapat mungkin terjadwal secara tepat dan mungkin berkesinambungan.
Hal ini penting sebab perubahan pola makan minum dan istirahat akan
menimbulkan reaksi tonus yang merugikan semangat mental siswa itu
sendiri.
2) Aspek Psikologis

Faktor Psikologi yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi psikis/
jiwa. Faktor psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas
perolehan pembelajaran siswa antara lain : tingkat kecerdasan/ intelegensi
siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, motivasi siswa™*.

a. Intelegensi siswa

1 Suryabrata dan Sumadi, Psikologi Pendidikan. (Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada,
1993), 129.
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Intelegensi pada umumnya diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan
cara yang tepat. Jadi intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas
otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi,
memang harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannya dengan
inteligensi manusia lebih menonjol dari pada peran organ-organ tubuh
lainnya, otak merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh aktivitas
manusia. Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) siswa tak dapat
diragukan lagi, sangat menentukan keberhasilan belajar siswa. Ini
bermakna, semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka
semakin besar peluangnya meraih sukses. Kecerdasan adalah ketajaman
pikiran, kesempurnaan perkembangan akal budi

. Sikap siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response tenndency)
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang atau lainnya,
baik secara positif maupun negatif. Sikap (attitude) siswa yang positif,
terutama kepada guru dan mata pelajaran yang disajikan merupakan
pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa. Sebaliknya, sikap
negatif siswa terhadap dan mata pelajaran, apalagi jika diiringi
ketidaksukaan kepada guru, dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa

tersebut.
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c. Bakat siswa
Bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yanng akan datang. Setiap orang
pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai
ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas tertentu sesuai dengan
kapasitas masing-masing. Dalam perkembangan selanjutnya, bakat
diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu
tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. Seseorang
siswa yang berbakat dalam bidang elektro, misalnya, akan lebih mudah
menyerap informasi, pengetahuan, dan keterampilan yang berhubungan
dengan bidang tersebut dibanding dengan siswa lainnya. Inilah yang
kemudian disebut bakat khusus (specific aptitude) yang konon tak dapat
dipelajari karena merupakan karunia inborn (pembawaan sejak lahir).
d. Minat siswa

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat besar pengaruhnya
terhadap aktivitas belajar siswa, siswa yang gemar membaca akan dapat
memperoleh berbagai pengetahuan dan teknologi, wawasan akan
bertambah luas sehingga akan sangat mempengaruhi peningkatan atau
pencapaian prestasi belajar siswa yang seoptimal mungkin karena siswa
yang memiliki minat terhadap sesuatu pelajaran akan mempelajari dengan

sungguh-sungguh karena ada daya tarik baginya.
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e. Motivasi
Motivasi/ pendorongan merupakan suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu™. Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan
dicapai dalam belajar, dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau
tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan
yang menjadi penyebab berbuat adalah motivasi itu sendiri sebagai daya
penggerak atau pendorongnya’®. Motivasi dibedakan menjadi dua, yairu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah semua
faktor yang berasal dari dalam diri individu dan memberikan dorongan
untuk melakukan sesuatu. Seperti seorang siswa yang gemar membaca,
maka ia tidak perlu disuruh-suruh untuk membaca, karena membaca tidak
hanya menjadi aktivitas kesenangannya, tapi bisa jadi juga telah menjadi
kebutuhannya. Dalam proses belajar, motivasi intrinsik memiliki pengaruh
yang lebih efektif, karena motivasi intrinsik relatif lebih lama dan tidak
tergantung pada motivasi dari luar (ekstrinsik). Motivasi ekstrinsik adalah
faktor yang datang dari luar diri individu tetapi memberi pengaruh terhadap

kemauan untuk belajar. Seperti pujian, peraturan, tata tertib, reladan guru

'* purwanto dan Ngalim, Psikologi Pendidikan ( Cet. X; Bandung: Remaja Rosdakarya,
1990), h. 50.

'® Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1995), h. 58.
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orangtua, dan lain sebagainya. Kurangnya respons dari lingkungan secara
positif akan memengaruhi semangat belajar seseorang menjadi lemah.
b. Faktor faktor eksternal
Faktor faktor eksternal yang memengaruhi belajar dapat digolongkan
menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan
nonsosial'’.
1. Lingkungan sosial
a) Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat tempat
tinggal siswa akan memengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang
kumuh, banyak pengangguran dan anak telantar juga dapat
memengaruhi aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika
memerlukan teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar
yang kebetulan belum dimilikinya. Sesuai Hadits Rasulullah SAW.

berikut ini:

Ao A )y ol e 838 B dali (e S
B0 A J8 LAl e e s allsadle A JLa Ll Be
Gandaadal Qg S ST A g V" 08 Al g adle 2 e Ll e
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7 Syah dan Muhibbuddin, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
2003), h. 138.
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Artinya:
“Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata bahwa Yahya
telah menceritakan kepada kami dari Syupbah dari Qatadah dari Anas
r.a berkata kepada Rasulullah SAW telah bersabda : “Tidaklah termasuk
beriman seseorang diantara kamu sehingga mencintai saudaranya

sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri”. (HR. Bukhari, Muslim,
Ahmad, dan Nasa'i) ”

b) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat memengaruhi
kegiatan belajar. Sistem sosial yang terbentuk dalam kehidupan
mengharuskan manusia berperilaku tunduk pada norma- norma yang
ada di masyarakat. Keluarga terutama orang tua merupakan tempat

yang utama dan pertama memberikan pendidikan kepada anak. Sesuai

Hadits Rasulullah SAW. berikut ini:

PPN o - 3@ -3 w @-

D06 (o 0B lab 02 5aah WD 31550 e AT, Blaly (8 5a
19 Y 25050 Gele rals adle & (e ) 505 JU 106
(plose o) 50) A 4303 5 o 58
Artinya:

“Ishak telah berkata kepadaku, Abdur Razak telah memberitahukan
kepadamu, Muamar telah memberitahukan kepadamu, dari Hamam,
dari Abi Hurairah berkata: Telah bersabda Rasulullah SAW : Tidaklah
seorang anak yang dilahirkan itu kecuali membawa fitrah
(kecenderungan untuk percaya kepada Allah), maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani,

atau Majusi. (HR. Muslim)

Disamping itu hubungan keluarga juga akan berpengaruhpada

hasil belajar siswa. Keluarga yang harmonis, penuh perhatian dan kasih
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sayang akan membantu anak belajar dengan lebih baik karena
disamping memberikan motivasi, keluarga juga dapat menciptakan
situasi belajar yang baik. Dalam kegiatan belajar siswa memerlukan
tempat yang aman dan tenang. Dengan suasana belajar yang aman
dan tenang, maka seorang siswa akan dapat belajar dengan lebih
konsentrasi. Oleh karena itu hendaknya tempat belajar dijauhkan dari
termpat keramaian dan kebisingan misalnya pasar, pabrik- pabrik, jalan
raya dan sebagainya. Dengan motivasi dan suasana belajar yang baik
maka akan berpengaruh pada hasil belajar yang baik pula.

c) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-teman
sekelas dapat memengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan
yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa
untuk belajar lebih baik di sekolah. maka para pendidik, orangtua, dan
guru perlu memerhatikan dan memahami bakat yang dimiliki oleh
anaknya atau peserta didiknya, antara lain dengan mendukung, ikut
mengembangkan, dan tidak memaksa anak untuk memilih jurusan yang
tidak sesuai dengan bakatnya.

2. Lingkungan non sosial.
Faktor faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah:

a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan
tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu

lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah
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tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi aktivitas
belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi lingkungan alam tidak
mendukung, proses belajar siswa akan terhambat.

b) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua
macam. Pertama, hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar,
fasilitas belajar, lapangan olahraga dan lain sebagainya. Kedua,
software, seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku

panduan, silabi, dan lain sebagainya.

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning)

Pendekatan belajar yakni segala cara atau strategi yang digunakan
siswa untuk menunjang keefektifan dan efisiensi dalam proses pembelajaran
materi tertentu atau dengan kata lain yakni jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Pendekatan (approach) pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
adalah cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan agar konsep yang
disajikan bisa beradaptasi dengan siswa. Pendekatan pembelajaran dapat
diartikan juga sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu
proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi,

menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan
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cakupan teoretis tertentu. Pendekatan Pembelajaran berfungsi pendekatan
bagi suatu pengajaran adalah sebagai pedoman umum dalam menyusun
langkah-langkah metode pengajaran yang akan digunakan. Sering dikatakan
bahwa pendekatan melahirkan metode. Artinya, metode suatu bidang studi,
ditentukan oleh pendekatan yang digunakan. Di samping itu, tidak jarang

nama metode pembelajaran diambil dari nama pendekatannya.

B. Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang tersusun, meliputi
unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran®®.

Hakekat pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan
peserta didik atau bagaimana membuat peserta didik dapat belajar dengan
mudah dan terdorong oleh kemampuannya sendiri untuk mempelajari apa
yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik™®.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk menyakini,

memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,

® Hamalik dan Oemar, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: Mandar Maju,
1999), h. 57.

¥ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Cet. Il; Bandung Remaja Rosdakarya,
2002), 182.
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pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan®.

Pendidikan Agama Islam sebagai asuhan-asuhan secara sistematis
dalam membentuk anak didik supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islam?!. Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama serta menjadikannya sebagai
pedoman sebagai pandangan hidup?.

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai upaya membuat
peserta didik dapat belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk
terus menerus mempelajari Agama Islam secara menyeluruh yang
mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku
seseorang baik dalam kognitif, efektif dan psikomotorik?.

Dari pengertian tersebut terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu:

1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha, yakni suatu kegiatan bimbingan

pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar untuk

mencapai suatu tujuan.

2% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung Remaja Rosdakarya,
2002), h. 183.

2! Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Cet. I; Malang: IAIN Sunan
Ampel, 1981), h. 25.

22 Zakiah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h.
86.

8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
Konsep Dan Implementasi Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 132.
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2. Peserta didik dibimbing, diajari dan dilatih dalam meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama
Islam.

Dengan demikian kata lain bimbingan menjadi muslim yang tangguh
dan mampu merealisasikan ajaran Pendidikan Agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi insan kamil. Untuk itu penanaman
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam membentuk
dan mendasari anak sejak dini. Dengan penanaman Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sejak dini diharapkan mampu membentuk pribadi
yang kokoh, kuat dan mandiri untuk berpedoman pada Agama Islam.

2. Fungsi dan Tujuan

Fungsi Pendidikan Agama Islam berfungsi untuk:

1) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta akhlak
mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan lebih dahulu
dalam lingkungan keluarga.

2) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial
melalui pendidikan agama Islam

4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik

dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan

sehari-hari
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5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaya asing yang akan di
hadapinya sehari-hari
6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya
7) Penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan agama ke lembaga
pendidikan yang lebih tinggi.
Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMA Pendidikan Agama Islam di
SMA bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya kepada
Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.
3. Ruang Lingkup.
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara.?*
a. Hubungan manusia dengan Allah SWT.
b. Hubungan manusia sesama manusia, dan

c. Hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia) dan lingkungan.

2% zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Malang: IAIN Sunan Ampel,
1981), h. 58.
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Adapun ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam
Sekolah Menengah Atas berfokus pada aspek:

a. Al Quran/Al Hadits.

b. Keimanan.
c. Syari'ah.
d. Akhlak.
e. Tarikh.

Dari uraian pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan
manusia dengan sesama manusia, dan dengan makhluk lain (selain

manusia) dan lingkungan.

C. Buku Paket
1. Pengertian Buku Paket

Buku paket adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu,
yangmerupakan buku standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang
itu untuk maksud-maksud dan tujuan instruksional, yang diperlengkapi

dengan sarana sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh
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para pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat
menunjang sesuatu program pengajaran®.

Berdasar pendapat tersebut, buku paket digunakan untuk mata
pelajaran tertentu. Penggunaan buku paket tersebut didasarkan pada tujuan
pembelajaran yang mengacu pada kurikulum. Selain menggunakan buku
paket, pengajar dapat menggunakan sarana-sarana ataupun teknik yang
sesuai dengan tujuan yang sudah dibuat sebelumnya. Penggunaan yang
memadukan buku paket, teknik serta sarana lain ditujukan untuk
mempermudah pemakai buku paket terutama peserta didik dalam memahami
materi.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005
menjelaskan bahwa buku paket adalah buku acuan wajib untuk digunakan di
sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan
keimanandan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan
estetis, serta potensi fisikdan kesehatan yang disusun berdasarkan standar
nasional pendidikan. Buku paket adalah buku yang dijadikan pegangan siswa
pada jenjang tertentu sebagai media pembelajaran (instruksional), berkaitan
dengan bidang studi tertentu. Berdasarkanhal tersebut, buku paket

merupakan buku standar yang disusun oleh pakar dalambidangnya, bisa

®® Tarigan dan Henry, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa ( Cet II;
Bandung: Angkasa, 1986), h. 13.



28

dilengkapi sarana pembelajaran (seperti rekaman) dan digunakansebagai

penunjang program pembelajaran.

2. Fungsi Buku Paket

Buku paket menyediakan fasilitas bagi kegiatan belajar mandiri, baik
tentang substansinya maupun tentang penyajiaanya. Penggunaan buku
paket merupakan bagian dari budaya buku, yang menjadi salah satu tanda
masyarakat maju. Dipandang dari proses pembelajaran, buku paket
mempunyai peranan penting. Jika tujuan pembelajaran adalah menjadikan
siswa memiliki berbagai kompetensi, maka perancangan buku paket harus
memasukkan sejumlah prinsip yang dapat digunakan untuk mencapai hal
tersebut adalah perancangan sejumlah soal latian yang berbasis multipel
representasi’®. Beberapa peranan dan kegunaan buku paket sebagai
berikut?’:

1) Mencerminkan suatu sudut pandang yang tangguh dan modern mengenai
pengajaran serta mendemontrasikan aplikasi dalam bahan pengajaran
yang disajikan.

2) Menyajikan suatu sumber pokok masalah atau subject matter yang kaya,
mudah dibaca dan bervariasi, yang sesuai dengan minat dan kebutuhan

para siswa, sebagai dasar bagi program-program kegiatan yang

?® Khaeruddin, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( Cet. I; Yogyakarta: Nuansa
Aksara, 2007), h. 32.

" Greene dan Petty, Developing Language Skill in the Elementary Schools, Diakses
dari Internet, Tanggal 25/10/2017 www.geogle.com
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disarankan di mana keterampilan-keterampilan ekspresional diperoleh
pada kondisi yang menyerupai kehidupan yang sebenarnya.

3) Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap mengenai
keterampilan-keterampilan ekspresional.

4) Menyajikan (bersama-sama dengan buku manual yang mendampinginya)
metode-metode dan sarana-sarana pengajaran untuk memotivasi siswa.

5) Menyajikan fiksasi awal yang perlu sekaligus juga sebagai penunjang bagi
latihan dan tugas praktis.

6) Menyajikan bahan atau sarana evaluasi dan remedial yang serasi dan
tepat guna.

Buku paket haruslah mempunyai sudut pandang yang jelas,
terutama mengenai prinsip-prinsip yang digunakan, pendekatan yang dianut,
metode yang digunakan serta teknik-teknik pengajaran yang digunakan.
Buku paket sebagai pengisi bahan haruslah menyajikan sumber bahan yang
baik. Susunannya teratur, sistematis, bervariasi, dan kaya akan informasi. Di
samping itu harus mempunyai daya tarik kuat karena akan mempengaruhi
minat siswa terhadap buku tersebut. Oleh karena itu, buku ajar itu
hendaknya menantang, merangsang, dan menunjang aktivitas dan kreativitas

siswa?s.

8 Sakri dan Adjat, Cara Menulis Buku Ajar. ITB ( Cet. X; Bandung: Bumi Aksara,
2008), h. 40.
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Tidak kalah pentingnya, buku paket harus berfungsi sebagai penarik
minat dan motivasi peserta didik dan pembacanya. Motivasi pembaca bisa
timbul karena bahasa yang sederhana, mengalir dan mudah dipahami.
Motivasi bisa timbul karena banyak gagasan dan ide-ide baru. Motivasi bisa
timbul, karena buku ajar tersebut mengandung berbagai informasi yang
relevan dengan kebutuhan belajar peserta didik dan pembaca. @ Namun
dalam penelitian ini tidak akan dibahas lebih jauh tentang ini tetapi difokuskan

kepada kelayakan buku ajarnya saja.

3. Prinsip-Prinsip Penulisan Buku Paket
Berdasarkan dalam pedoman penulisan buku dijelaskan prinsip-

prinsip pembuatan buku ajar, yaitu: %°

1) Prinsip relevansi (keterkaitan). Materi buku ajar hendaknya relevan
atau berkaitan dengan pencapaian kompetensi pendidik, jika kompetensi
yang diharapkan dikuasai kemampuan merancang kegiatan pembelajaran
(RPP), maka isi buku harus berupa hal-hal yang berkaitan dengan
perancangan kegiatan pembelajaran.

2) Prinsip  konsistensi. Materi buku ajar hendaknya memuat
bahan/pembahasan yang linier mulai dari awal hingga akhir.

3) Prinsip kecukupan. Materi yang ditulis pada buku ajar memadai (tidak

terlalu sedikit dan tidak berlebihan) untuk menjelaskan hal-hal yang terkait

29 Degeng, Teori Belajar dan Strategi Pembelajaran ( Cet. I; Surabaya:Citra Raya,
2001), h. 52.
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dengan kompetensi atau subkompetensi yang dipilih sebagai tema, baik
komponen maupun uraia nya. Hal ini berkaitan dengan keluasan materi
yang di identifikasi melalui peta konsep.

4) Sistematika. Buku ajar hendaknya merupakan satu kesatuan informasi
yang utuh, yang terdiri atas komponen-komponen (bahasan-bahasan)
yang saling terkait dan disusun secara runtut sesuai dengan kaidah-kaidah

penulisan buku ajar.

D. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan penulis
lakukan, diantaranya: Putri Risnawati (2014) dengan judul “Perbandingan
Prestasi Belajar Siswa yang Menggunakan Buku Paket dengan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Pada Materi Logaritma Kelas X SMA Negeri
5 Langsa Tahon Ajaran 2013 / 2014”. Berdasarkan basil pengujian
hipotesis pada lampiran 20 diperoleh (1) Terdapat perbedaan prestasi
belajar siswa yang menggunakan buku paket dengan LKS pada materi
logaritma siswa kelas X SMA Negeri 5 Langsa tahun pelajaran 2013/2014.
Hal ini dapat diketahui dari taraf signifikansi a= 0.05 diperoleh t hidung >t
tabel yaitu 3,693 > 1,672. Hal ini berarti Ha diterima dan menolak Ho. (2)
Prestasi belajar siswa yang menggunakan buku paket lebih baik bila
dibandingkandengan siswa yang menggunakan LKS. Hal ini ditunjukkan dari

nilai postes siswa yang menggunakan buku paket pada kelas eksperimen
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1 memperoleh nilai rata-rata 79,73 dan pada kelas eksperimen 2 yang
menggunakan LKS mencapai 73,9. Penelitian serupa juga dilakukan Solikhin
(2013) dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan
eBook dan Buku Paket pada Materi Ekosistem, di Kelas X MAN Buntet
Pesantren Cirebon (Studi Eksperimen pada Kelas X di MAN Buntet
Pesantren Cirebon)”. Hasil penelitian diperoleh hasil belajar ekosistem siswa
yang menggunakan bahan ajar eBook dan bahan ajar buku paket. Nilai rata-
rata hasil belajar ekosistem, kelas eksperimen yang menggunakan bahan
ajar eBook adalah 54 pada pretest dan pada posttest adalah 74, sedangkan
pada kelas kontrol dengan rata-rata 50 pada pretest dan pada posttest
adalah 71. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

signifikan antara kelas yang menggunakan eBook dan buku paket.

E. Kerangka Pikir

Seorang guru harus cermat dan pandai dalam memilih bahan ajar
yang cocok diajarkan sehingga dapat menunjang keberhasilan dalam proses
belajar mengajar, pemilihan bahan ajar yang kurang tepat berdampak pada
kurang optimalnya proses belajar mengajar, yang pada akhirnya berimbas
pada hasil pembelajaran yang tidak sesuai dengan apayang diharapkan.
Materi yang disajikan dengan bahan ajar yang tepat akan lebih mudah

dipahami oleh siswa serta tidak membosankan, sehingga memberikan hasil
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yang memuaskan. Jadi keberhasilan dalam proses belajar mengajar juga
ditentukan oleh bahan ajar.
Adapun kerangka pikir sebagai acuan dalam penelitian yang akan

dilakukan ini, yaitu:

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

4

BUKU PAKET
SISWA YANG SISWA YANG TIDAK
MENGGUNAKAN MENGGUNAKAN
BUKU PAKET BUKU PAKET

\/

PRESTASI BELAJAR

Bagan 2.1. Kerangka Pikir
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F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian (Sugiyono, 2009:96). Berdasarkan kerangka pemikiran di
atas, dapat dirumuskan hipotesisnya yaitu:
Ha Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
yang menggunakan buku paket dengan siswa yang tidak

menggunakan buku paket.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, karena penelitian ini disajikan
dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat yang mengemukakan
penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut
menguakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data

tersebut, serta penampilan hasilnya®.

B. Lokasi dan Objek Penelitian
1. Lokasi penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Lempangang
Kecamatan bajeng Kabupaten Gowa pada bulan Oktober - Desember tahun
2017. Tempat penelitian ini dipilih karena berawal dari studi pendahuluan,
peneliti menemukan permasalahan mengenai prestasi siswa yang rendah
khususnya pada mata pelajaran PAI.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian pada penelitian ini adalah siswa dan guru PAI SMA

Muhammadiyah Lempangang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

% Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ( Cet. I; Jakarta;
Rikena Cipata, 2006), h. 132..

35
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C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya®".
Jadi yang dimaksud dengan variabel penelitian dalam penelitian ini adalah
segala sesuatu sebagai objek penelitian yang ditetapkan dan dipelajari
sehingga memperoleh informasi untuk menarik kesimpulan. Variabel
penelitian dalam penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu:
1. Variabel bebas (dependent variable)
Variabel bebas, merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel
bebas (X) pada penelitian ini adalah siswa yang menggunakan buku paket
PAI.
2. Variabel terikat (independen variable)
Variabel terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi atu yng menjadi
akibat krena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) pada penelitian ini

adalah siswa yang tidak menggunakan buku paket PAI.

st Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ( Cet. II; Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 60-61.
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D. Defenisi Operasional Variabel

1. Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu
baik berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan
dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan
dalam angka atau pernyataan.

2. Pendidikan Agama Islam adalah upaya membuat peserta didik dapat
belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus
menerus mempelajari Agama Islam secara menyeluruh yang
mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah
laku seseorang baik dalam kognitif, efektif dan psikomotorik.

3. Buku paket adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang
merupakan buku standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang
itu untuk maksud-maksud dan tujuan instruksional, yang diperlengkapi
dengan sarana sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami
oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi
sehingga dapat menunjang sesuatu program pengajaran.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian®’. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa dan guru PAI SMA Muhammadiyah

Lempangang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

32 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.( Cet. I; Jakarta: Rikena
Cipata, 2006), h. 130.
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Tabel 3.1.
Daftar Populasi Siswa SMA Muhammadiyah Lempangang Kecamatan

Bajeng Kabupaten Gowa

Kelas Yang Punya Yang Tidak Jumlah
Buku Paket Punya Buku
Paket
X 17 13 30
Xl 23 14 37
Xl 17 12 29
Jumlah 57 39 96

Sumber: Data siswa SMA Muhammadiyah Lempangang.

2. Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 131) sampel adalah sebagian atau wakil dari
jumlah populasi yang diteliti. Sampel penelitian yang digunakan adalah
sampel bertujuan atau purposive sample®. Sampel bertujuan dilakukan
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau
daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Jadi penelitian ini
menggunakan sampel. Sehubungan subjek kurang dari 100, maka cara-cara
untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga,dan dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini

menyangkut banyaknya data.

c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti.

% Arikunto dan Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. I;
Jakarta; Rikena Cipata, 2006), h. 131.
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Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil seluruh siswa kelas X
dan XI di SMA Muhammadiyah Lempangang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa dikarenakan siswa kelas Xll sedang persiapan ujian kelulusan. Adapun
sampel seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2
Daftar Sampel Siswa SMA Muhammadiyah Lempangang Kecamatan

Bajeng Kabupaten Gowa

Kelas Yang Yang Tidak Jumlah
Menggunakan Menggunakan
Buku Paket Buku Paket
X 17 13 30
Xl 23 14 37
Jumlah 67

Sumber: Data siswa SMA Muhammadiyah Lempangang

F. Instrumen Penelitian

Arikunto (2006: 160) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan
hasilnya lebih baik.
1. Soal Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. Soal tes yang
akan digunakan adalah soal tes pilihan ganda sebanyak 10 soal.

2. Angket / Kuisioner
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Angket atau kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawab.

3. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam penbelajaran PAI baik pada saat menggunakan buku paket maupun
pada saat tidak menggunakan buku paket. Observasi meliputi aktivitas
belajar siswa dalam menyerap pembelajaran. Lembar observasi berisi daftar
jenis kegiatan yang diamati, dalam proses observasi pengamat tinggal
memberikan tanda ( vV ) pada kolom nilai yang tersedia. Dalam penelitian ini

menggunakan satu lembar observasi yaitu nilai observasi siswa.

4. Wawancara
Wawancara yakni penulis mengadakan wawancara langsung dengan
pihak yang berkempoten untuk memberikan informasi berupa data yang

dibutuhkan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penggunaan tenik
pengumpulan data, peneliti memerlukan instrumen yaitu alat bantu agar
pengerjaan pengumpulan data menjadi lebih mudah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1.Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi.
Kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Instrumen
tes untuk mengukur kemampuan dari pencapaian belajar berbentuk hasil

belajar PAL.

Soal tes diberikan kepada setiap siswa setelah siswa melakukan
proses belajar dengan menggunakan buku paket dan setelah siswa
melakukan proses belajar dengan tidak menggunakan buku paket. Soal Tes

berupa pilihan ganda sebanyak 10 butir soal.

2. Angket / Kuisioner
Angket atau kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis

kepada responden untuk dijawab.

3. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau caramengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung®. Observasi dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana

pelaksanaan langkah-langkah dalam proses pembelajaran PAI.

% Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Rosda Karya,
2005), h. 220.
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4. Wawancara

Wawancara yakni penulis mengadakan wawancara langsung dengan
pihak yang berkempoten untuk memberikan informasi berupa data yang

dibutuhkan.

I. Teknik Analisis Data
1. Uji Linearitas

Dalam menguiji lineritas hubungan digunakan teknik uji — F. Tujuan
uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah antara variabel X dengan
variabel Y memiliki hubungan linear atau tidak. Rumus uji linearitas data

adalah:

_ RKreg
€8 T pKres

E
Keterangan:
E., =hargaF untuk garis regresi

RK,., = rerata kuadrat garis regresi

RK,.. =rerata kuadrat garis residu

Harga F hitung kemudian dikonsultasikan dengan F tabel pada taraf
signifikan 5 % . Hubungan dapat dikatakan linear apabila diperoleh F hitung>
F tabel. Atau hubungan dikatakan linier jika harga “p beda” sama atau lebih
besar dari 0,05.

b. Uji Normalitas
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Statistik parametris mensyaratkan bahwa setiap variabel yang akan
dianalisis harus berdistribusi normal maka sebelum pengujian hipotesis
dilakukan terlebih dahulu pengujian normalitas data. Uji normalitas dilakukan
pada kedua variabel yang akan diteliti. Variabel bebas (X) adalah siswa yang
menggunakan buku paket PAI, dan variabel terikat (Y) adalah siswa yang
tidak menggunakan buku paket PAI. Rumus yang digunakan adalah rumus

Chi kuadrat (X?), yaitu:

fa .H!-‘J
fh

X?=y

Keterangan:

X2 = Chi Kuadrat

fo= Frekuensi yang diobservasi

fh= Frekuensi yang diharapkan

Ketentuan pengujian dengan taraf signifikansi 5%:

Jika X?hitung <X?*tabel , maka sebaran data normal

Jika X?hitung >X?tabel, maka sebaran data tidak normal
c. Penguji Hipotesis

Penguiji hipotesis diakukan dengan menggunakananalisis kolerasi
product moment.Analisis ini dipakai untuk mengukur koefisien kolerasi antara

dua variabel. Analisis ini dimaksudkan untukmengungkap kolerasi atau
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hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya.Mencari
koefisien kolerasi dengan menggunakan kolerasi product moment.

Setelah ditemukan harga rxy kemudian dikonsultasikan dengan
harga r tabel product moment dengan taraf signifikansi 5% maka hipotesis
diterima atau sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka hipotesis

ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Lempangang terletak dipusat
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan, Yakni di JI.
H. Pattola Sibali Limbung sebuah daerah yang padat penduduknya dengan
akses yang mudah dijankau baik dengan kendaraan roda dua atau empat.

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Lempangang sebagai
Lembaga Pendidikan Menengah vyang Dbercirikan islam dengan
mempertimbangkan harapan peserta didik, lembaga pengguna Ilulusan
Madrasah dan masyarakat dalam merumusan visinya.

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan
iimu pengetahuan dan teknologi; globalisasi yang sangat cepat; era
informasi; dan berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap
pendidikan memicu Madrasah untuk merespon tantangan sekaligus peluang
itu. Sekolah menengah Atas Muhammadiyah Lempangan memiliki citra moral
yang menggambarkan profil Madrasah yang diinginkan di masa datang yang
diwujudkan dalam Visi Madrasah berikut:

Visi Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Lempangang

“Kokoh dalam Agidah, Anggun dalam Moral, Unggul dalam Prestasi”

45
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Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita Sekolah yang berorientasi
pada pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan norma dan harapan
masayarakat serta memiliki skill yang dapat dibanggakan.

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Lempangan:
1. Meningkatkan kualitas keimanan.

2. Mengembangkan wawasan ke-Indonesiaan.

3. Mampu berkomunikasi dalam keilmuan dan teknologi.

Tabel 4.1.
Daftar Siswa Yang Menggunakan Buku Paket Dengan tidak
Menggunakan Buku Paket SMA Muhammadiyah Lempangang

Kelas Yang Yang tidak Jumlah
Menggunakan Menggunakan
Buku Paket Buku Paket
Xl 17 13 30
Xl 23 14 37

Sumber: Hasil Penelitian. 2017

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa kelas Xl
SMA Muhammadiyah Lempangan sebanyak 30 orang siswa, terdiri dari siswa
yang tidak menggunakan buku paket sebanyak 13 orang dan siswa yang
menggunakan buku paket sebanyak 17 orang dan siswa kelas Xl sebanyak
37 orang siswa, terdiri dari siswa yang tidak menggunakan buku paket
sebanyak 14 orang siswa dan siswa yang tidak menggunakan buku paket

sebanyak 23 orang siswa.
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B. Data Hasil Wawancara Siswa

Data penelitian dengan melakukan wawancara kepada sampel
penelitian yakni siswa kelas X dan XI SMA Muhammadiyah Lempangang
mengenai perbandingan pembelajaran PAI menggunakan buku paket dengan
tidak menggunakan buku paket. Pada proses wawancara, tidak semua
sampel bersedia untuk di wawanca. Adapun beberapa kutipan wawancara
yang peneliti lakukan yaitu:

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada Rismayanti siswa kelas X
yakni Bagaimana pendapat anda dengan pembelajaran PAI yang
menggunakan buku paket?

Jawaban:

“Sangat Bagus, Karena dengan buku paket kita bisa lebih mengerti
materi yang diterangkan guru.”

Pernyataan di atas menggambarkan bahwa perlunya penggunaan
buku paket pada pembelajaran PAI oleh guru di kelas.

Pernyataan serupa diperkuat oleh Ahmad Iskandar siswa kelas Xl, dia
mengemukakan bahwa:

“Kalau menggunakan buku paket kita bisa membaca materi yang

diterangkan oleh guru, bukan hanya mendengarkan apa yang
dipaparkan oleh guru, jadi sangat bagus.”

! Data Hasil Wawancara Penelitian, 2017
? Data Hasil Wawancara Penelitian, 2017
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Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada Sukmawati siswa
kelas X, “Pada proses pembelajaran kadang guru hanya menerangkan materi
tanpa ada media bacaan seperti buku paket untuk siswa. Apakah kamu
mampu menyerap materi yang diterangkan oleh guru?”

Sukmawati mengemukakan bahwa:

“Kalau dibilang menyerap, kadang mampu tergantung cara

penyampaian guru. Karena terkadang guru monoton caranya

menerangkan materi tanpa menggambarkan secara rinci maksud dan
tujuan dari materi yang disampaikan.”

Pernyataan di atas memberikan gambaran bahwa, penerimaan materi
oleh siswa tergantung cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran.
Olehnya itu pentingnya bagi guru untuk memperhatikan kondisi siswa pada
pembelajaran.

Wawancara di lanjutkan dengan mengajukan pertanyaan “Menurut
anda, bagaimanakah idealnya pembelajaran PAI” kepada Syamsul siswa
kelas XI.

la mengemukakan bahwa, “Sebaiknya ada panduan atau semacam
buku paket supaya tidak menoton guru yang berceramah, kan kalau ada
media kita bisa diskusi kelompok.”

Pernyataan Syamsul di atas memberikan gambaran bahwa idealnya

dalam pembelajaran PAI menggunakan medi pembelajaran atau buku paket

* Data Hasil Wawancara Penelitian, 2017
* Data Hasil Wawancara Penelitian, 2017
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agar proses penyampaian materi tidak menoton oleh guru dan juga perlunya
diskusi.

Pertanyaan wawancara selanjutnya “Apakah sangat penting perlunya
media pembelajaran seperti buku paket pada pembelajaran PAI?” di ajukan
kepada Sri Widiyawati siswa kelas X:

“Kalau saya, sangat penting. Supaya kita lebih mengerti tentang materi

pelajaran PAL™

Pertanyaan serupa di ajukan kepada Suriyadi siswa kelas Xl, la
mengemukakan “Buku paket juga penting, biar ada panduan disamping
paparan dari guru.”

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku
paket sangat penting pada pelajaran PAL.

Selanjutnya wawancara dilakukan kepada Akbar P. siswa kelas X
dengan mengajukan pertanyaan “Menurut anda, adakah perbedaan
pembelajaran PAI dengan menggunakan buku paket dengan tidak
menggunakan buku paket?”

“Pasti berbeda, kalau menggunakan buku paket kita bisa lebih
memahami pelajaran sedangkan kalau tidak ada buku, susah memahami

materinya.”’

> Data Hasil Wawancara Penelitian, 2017
® Data Hasil Wawancara Penelitian, 2017
’ Data Hasil Wawancara Penelitian, 2017
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Pernyataan Akbar P. di kuatkan oleh Muliyani siswa kelas Xl “Saya
kalau belajar da nada buku paket, lebih cepat mengerti karena ada dibaca
bukan mendengarkan saja dari guru. Jadi ada perbedaannya.”®

Pernyataan di atas memberikan gambaran bahwa ada perbedaan bagi
siswa pada saat pembelajaran PAlI dengan menggunakan buku paket dan
tidak menggunakan buku paket.

Berdasarkan hasil kutipan wawancara di atas yang dilakukan kepada
siswa, sehingga dapat di simpulkan bahwa pentingnya menggunakan buku
paket pada saat pembelajaran dan terdapat perbedaan pembelajaran PAI

dengan menggunakan buku paket dan tidak menggunakan buku paket.

C. Data Hasil Angket/ Kuisioner

Pada penelitian juga memberikan angket kepada sampel penelitian
yakni siswa kelas X dan XI SMA Muhammadiyah Lempangang mengenai
perbandingan pembelajaran PAlI menggunakan buku paket dengan tidak
menggunakan buku paket dengan masing-masing variabel 5 pertanyaan.
1. Pembelajaran PAI menggunakan buku paket

Adapun hasil penelitian sebagaimana yang peneliti berikan kepada

siswa kelas X dan XI SMA Muhammadiyah Lempangang sebagai berikut:

® Data Hasil Wawancara Penelitian, 2017
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ltem Kategori Frekuensi Persentase
Jawaban Rata-Rata (%)
Pembelajaran Mata Ya 36 53,73
Pelajaran PAI dengan
Menggunakan Buku Paket | Ragu-Ragu 18 26,87
Tidak 13 19,40
Jumlah 67 100

Sumber: Data Hasil Penelitian. 2017

Berdasarkan table di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran PAI

dengan menggunakan buku paket sebanyak 53,73% atau sebanyak 36 orang

siswa menjawab “Ya”. 26,87% siswa atau sebanyak 18 orang siswa

menjawab “Ragu-ragu” dan terdapat 19,40% atau sebanyak 13 orang siswa

menjawab “Tidak”. Maka dapat disimpulkan bawa sebagian besar siswa lebih

menyukai penggunaan buku paket pada pembelajaran PAI dan lebih mampu

menyerap materi pelajaran.

2. Pembelajaran PAI tidak menggunakan buku paket

Table. 4.3. Distribusi Frekuensi
Pembelajaran PAI Tidak Menggunakan Buku Paket

ltem Kategori Frekuensi Persentase
Jawaban Rata-Rata (%)
Pembelajaran Mata Ya 12 17,91
Pelajaran PAI dengan
Tidak Menggunakan Buku | Ragu-Ragu 21 31,34
Paket Tidak 34 50,75
Jumlah 67 100

Sumber: Data Hasil Penelitian. 2017
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Berdasarkan table di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran PAI
dengan tidak menggunakan buku paket sebanyak 17,91% atau sebanyak 12
orang siswa menjawab “Ya”. 31,34% siswa atau sebanyak 21 orang siswa
menjawab “Ragu-ragu” dan terdapat 50,75% atau sebanyak 34 orang siswa
menjawab “Tidak”. Maka dapat disimpulkan bawa sangat sedikit siswa yang
mampu menyerap pembelajaran dan suka dengan pembelajaran PAI dengan

tidak menggunakan buku paket.

D. Data hasil belajar siswa yang menggunakan buku paket Pendidikan
Agama Islam

Data penelitian tentang pengujian kemampuan siswa dalam
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan buku paket. Pengujian dilakukan dengan memberikan test
dengan jumlah sebanyak 10 butir soal. Sebelum tes dilakukan terlebih
peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan buku paket. Pada
proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dikarenakan
sampel penelitian kelas Xl dan kelas Xll, maka perlakuan pembelajaran
siswa dibagi menjadi 2 cara yakni kelas Xl sebanyak 37 orang siswa
menggunakan buku paket dan kelas Xl sebanyak 30 orang siswa tidak

menggunakan buku paket.
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Selanjutnya data hasil belajar siswa kelas XII berupa nilai tersebut
disajikan dalam bentuk presentase dalam tabel distribusi frekuensi sebagai
berikut:

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi
Hasil Belajar Siswa SMA Muhammadiyah Lempangan dengan
Menggunakan Buku Paket

Kriteria MA
F Presentase
Baik Sekali 86-100 ) 5.4%
Baik 71-85 16 43’3%
Cukup 56-70 13 35,1%
Kurang 40-55 6 16,2%
Total N=37 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa perolehan hasil
belajar siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan buku paket
Pendidikan Agama Islam yaitu presentase pada kriteria baik sekali sebesar
5,4% atau sebanyak 2 orang. Pada rentang skor baik sebesar 43,3% atau
sebanyak 16 orang siswa. Pada kriteria cukup diperoleh 13 orang siswa atau
sebesar 35,1% dan pada kriteria kurang diperoleh 6 orang atau sebesar

16,2%.

E. Data hasil belajar siswa yang tidak menggunakan buku paket
Pendidikan Agama Islam
Data hasil belajar siswa dalam pembelajaran mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dengan tidak menggunakan buku paket. Pengujian
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sama seperti yang dilakukan pada test siswa yang menggunakan buku paket
yakni diberikan test dengan jumlah sebanyak 10 butir soal.

Selanjutnya data hasil belajar siswa kelas XII berupa nilai tersebut
disajikan dalam bentuk presentase dalam tabel distribusi frekuensi sebagai
berikut:

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi
Hasil Belajar Siswa SMA Muhammadiyah Lempangang yang Tidak
Menggunakan Buku Paket

Kriteria MA
F Presentase
Baik Sekali 86-100 3,3%
Baik 71-85 4 13,3%
Cukup 56-70 18 60%
Kurang 40-55 7 23 4%
Total N=30 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa perolehan hasil
belajar siswa yang tidak menggunakan buku paket Pendidikan Agama Islam
yaitu presentase pada kriteria baik sekali sebesar 3,3% atau sebanyak 1
orang. Pada rentang skor baik sebesar 13,3% atau sebanyak 4 orang siswa.
Pada kriteria cukup diperoleh 18 orang siswa atau sebesar 60% dan pada

kriteria kurang diperoleh 7 orang atau sebesar 23,4%.
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F. Perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan buku paket
dengan tidak menggunakan buku paket Pendidikan Agama Islam

Perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan buku paket

dengan yang tidak menggunakan buku paket pada proses pembejaran mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi
Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Buku Paket
Dengan yang Tidak Mengunakan Buku Palet MA Muhammadiyah

Lempangan
Kriteria Menggunakan Buku Tidak Menggunakan
Paket buku paket
F Presentase F Presentase
Baik Sekali 86-100 5 5 4% 1 3.3%
Baik 71-85 16 43,3% 4 13.3%
Cukup 56-70 13 35.1% 18 60%
Kurang 40-55 6 16.2% 7 23,4%
Total N=37 100% N=30 100%

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa
yang menggunakan buku paket dengan yang tidak menggunakan buku paket
pada saat pembelajaran terdapat perbedaan dimana perolehan presentase
siswa yang menggunakan buku paket lebih besar dibandingkan perolehan
presentase siswa yang tidak menggunakan buku paket saat pembelajaran.

Hal ini dapat ditunjukkan pada jumlah frekuensi siswa yang menggunakan
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buku paket pada rentang skor baik lebih banyak dari jumlah frekuensi siswa
yang tidak menggunakan buku paket yakni 43,3% dan 13,3%. Dan frekuensi
siswa yang menggunakan buku paket pada rentang skor kurang lebih sedikit
dibandingkan frekuensi siswa yang tidak menggunakan buku paket dengan

masing-masing presentase sebesar 16,2% dan 23,4%.

G. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan dengan melakukan test untuk memperoleh
hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa yang
menggunakan buku paket dengan siswa yang tidak menggunakan buku
paket pada siswa kelas | MA Muhammadiyah Lempangan Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa.

Adapun dalam pengujian ada tidaknya perbedaan hasil belajar
pelajaran Pendidikan Agama lIslam siswa yang menggunakan buku paket
dengan siswa yang tidak menggunakan buku paket didapatkan hasil
perhitungan t hitung sebesar 0.59. Selanjutnya nilai t dikonsultasikan dengan
t tabel pada taraf signifikansi 5% = 2,05 dan pada taraf signifikansi 1% =
2,76. Berdasarkan hasil tersebut, maka t hitung lebih kecil dari t tabel baik
pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Hal ini
membuktikan bahwa perbandingan hasil belajar pelajaran Pendidikan Agama
Islam siswa yang menggunakan buku paket dengan siswa yang tidak

menggunakan buku paket tidak jauh berbeda. Sehingga dapat dikatakan
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bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
yang menggunakan buku paket dengan siswa yang tidak menggunakan buku

paket.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  perhitungan  distribusi  frekuensi  yang
menggambarkan seberapa besar prestasi siswa dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam ditinjau dari hasil belajar dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pentingnya menggunakan buku paket pada saat pembelajaran dan
terdapat perbedaan pembelajaran PAI dengan menggunakan buku paket
dan tidak menggunakan buku paket.

2. Dari hasil sebaran angket, diperoleh bahwa sebagian besar siswa lebih
suka dan mampu menyerap materi pembelajaran PAI dengan
menggunakan buku paket.

3. pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa yang menggunakan buku paket
dengan siswa yang tidak menggunakan buku paket didapatkan hasil
perhitungan t hitung sebesar 0.59. Selanjutnya nilai t dikonsultasikan
dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% = 2,05 dan pada taraf signifikansi
1% = 2,76. Berdasarkan hasil tersebut, maka t hitung lebih kecil dari t tabel
baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Hal ini
membuktikan bahwa perbandingan hasil belajar pelajaran Pendidikan
Agama Islam siswa yang menggunakan buku paket dengan siswa yang

tidak menggunakan buku paket tidak jauh berbeda. Sehingga dapat
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dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa yang menggunakan buku paket dengan siswa yang tidak
menggunakan buku paket.
Selanjutnya dalam upayanya untuk meningkatkan prestasi siswa guru
dituntut menjalankan fungsinya secara maksimal sehingga tercipta
pembelajaran yang kondusif yang berpengaruh pada meningkatnya prestasi

belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Kepada guru Pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah
Lempangang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, hendaknya dapat
menjalankan fungsinya sebagai guru secara maksimal sehingga tercipta
pembelajaran yang kondusif yang berpengaruh pada meningkatnya
prestasi belajar siswa.

2. Kepada Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah Lempangang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa, agar dapat meningkatkan prestasi siswa,
hendaknya lebih meningkatkan budaya yang kompetitif di sekolah,
misalnya mengadakan perlombaan baik di bidang akademik maupun non
akademik. Sehingga siswa terdorong untuk dapat meningkatkan

prestasinya dengan berkompetisi secara sehat.



60

3. Kepada peneliti lainnya yang berminat untuk melakukan penelitian yang
lebih lanjut, diharapkan dapat menyempurnakan keterbatasan yang ada

dalam penelitian ini.
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ANGKET PENELITIAN

PERBANDINGAN PRESTASI BELAJAR SISWA YANG MENGGUNAKAN
BUKU PAKET DENGAN TIDAK MENGGUNAKAN BUKU PAKET
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SMA MUHAMMADIYAH LEMPANGANG
KECAMATAN BAJENG
KABUPATEN GOWA

Nama
Kelas e

1. Isilah data responden berikut  berdasarkan kriteria  yang
Bapak/Ibu/Saudara miliki.

2. Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda (v) pada kolom berikut
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu/Saudara.

Pertanyaan.

A. Pembelajaran PAI dengan Menggunakan Buku Paket

Jawaban

No. Soal .
© oa Ya Ragu-ragu | Tidak

Apakah anda suka
1. | pembelajaran dengan
menggunakan buku paket?

Apakah anda mampu menyerap

2. | pembelajaran dengan
menggunakan buku paket?
Apakah anda mampu

memperoleh hasil belajar yang
3. | baikk ketika pada proses
pembelajaran menggunakan
buku paket?

Apakah kualitas belajar anda
4. | lebih bagus ketika
menggunakan buku paket?
Apakah akan lebih maksimal
proses pembelajaran dengan




| | menggunakan buku paket?

B. Pembelajaran PAI dengan Tidak Menggunakan Buku Paket

No. Soal Jawaban

Ya Ragu-ragu Tidak

Apakah anda suka
1. | pembelajaran dengan tidak
menggunakan buku paket?

Apakah anda mampu menyerap
2. | pembelajaran dengan tidak
menggunakan buku paket?

Apakah anda mampu
memperoleh hasil belajar yang
3. | baik ketika pada proses
pembelajaran tidak
menggunakan buku paket?

Apakah kualitas belajar anda
4. |lebih  bagus ketika tidak
menggunakan buku paket?

Apakah akan lebih maksimal
5. | proses pembelajaran dengan
menggunakan buku paket?




DRAFT WAWANCARA PENELITIAN

PERBANDINGAN PRESTASI BELAJAR SISWA YANG MENGGUNAKAN
BUKU PAKET DENGAN TIDAK MENGGUNAKAN BUKU PAKET
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MA MUHAMMADIYAH LEMPANGAN
KECAMATAN BAJENG
KABUPATEN GOWA

. Bagaimana pendapat anda dengan pembelajaran PAI yang menggunakan
buku paket?

. Pada proses pembelajaran kadang guru hanya menerangkan materi tanpa
ada media bacaan seperti buku paket untuk siswa. Apakah kamu mampu
menyerap materi yang diterangkan oleh guru?

3. Menurut anda, bagaimanakah idealnya pembelajaran PAI?

4. Apakah sangat penting perlunya media pembelajaran seperti buku paket

pada pembelajaran PAI?

5. Menurut anda, adakah perbedaan pembelajaran PAI dengan

menggunakan buku paket dengan tidak menggunakan buku paket?



DISTRIBUSI JAWABAN ANGKET

A. Pembelajaran PAI dengan Menggunakan Buku Paket

Jawaban
No. Soal Ya Ragu- Tidak
ragu
Apakah anda suka pembelajaran dengan
1. 43 9 15
menggunakan buku paket?
Apakah anda mampu menyerap
2. pembelajaran dengan menggunakan buku | 37 21 9
paket?

Apakah anda mampu memperoleh hasil
3. belajar yang baik ketika pada proses| 33 20 14
pembelajaran menggunakan buku paket?

Apakah kualitas belajar anda lebih bagus

4. ketika menggunakan buku paket? 36 21 10
Apakah akan lebih maksimal proses
5. pembelajaran dengan menggunakan buku | 31 19 17

paket?

Jumlah 180 90 65

rata-rata 36 18 13




DISRIBUSI JAWABAN ANGKET

B. Pembelajaran PAI dengan Tidak Menggunakan Buku Paket

N Soal Jawaban

0 oa Ya Ragu-ragu | Tidak
Apakah anda suka

1. | pembelajaran dengan tidak 14 12 41
menggunakan buku paket?
Apakah anda mampu menyerap

2. | pembelajaran dengan tidak 12 19 36
menggunakan buku paket?
Apakah anda mampu
memperoleh hasil belajar yang

3. |baikk ketika pada proses 13 25 29
pembelajaran tidak
menggunakan buku paket?
Apakah kualitas belajar anda

4. |lebih  bagus ketika tidak 11 27 29
menggunakan buku paket?
Apakah akan lebih maksimal

5. | proses pembelajaran dengan 10 22 35
menggunakan buku paket?

Jumlah 60 105 170
rata-rata 12 21 34
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